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RINGKASAN

Pembangunan pada dasawarsa ini adalah upaya untuk meningkatkan pelaksanaan
pembangunan Nasional. Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014
tentang Desa dan peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang
bersumber dari APBN hal ini dilakukan agar supaya merata nya pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat. Pembangunan perkotaan selalu diidamkan oleh masyarakat, agar
tidak menimbulkan rasa iri antara desa dan kota maka dicetuskanlah PP no 60 tersebut untuk
keseimbangan pembangunan.

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara yang mendalam, dari hasil penelitian yang dilaksanakan telah diperoleh suatu
kesimpulan: (1) Bericara tentang Dana Desa pada Desa Beji berdampak positif terbukti
dengan pemberdayaan masyarakat dan pembangunan infrastruktur (2) Penggunaan Dana
Desa menghasilkan keputusan bersama dan apa yang sudah menjadi prioritas dan terlaksana
sebagaimana mestinya
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan yang berada di desa berperan penting dalam pembangunan nasional,
berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan daerah reformasi pada dasarnya proses
demokratisasi dan sistem proses pemerintahannya dari bawah keatas yang artinya desa
memiliki Otonomi Desa, dimana desa telah mengatur pemerintahannya sendiri dengan di
biayai oleh Pemerintah Pusat, Provinsi, dan Kabupaten/kota.

Perubahan administrasi pemerintahan desa pada saat sekarang yang terjadi adalah,
bahwa Desa telah di beri Otonomi Desa dan mempunyai normatif hukum yang kuat. Desa
telah di beri Undang-Undang Desa yang artinya masyarakat berhak berbicara untuk
kepentingan sendiri, bahwa dalam pasal 18 UUD 1945 mengatakan pembagian Daerah
Indonesia atas Daerah besar dan kecil dengan bentuk dan susunan pemerintahan di tetapkan
dalam Undang-Undang. Berdasarkan perubahan atas UU Nomor 5 tahun 1979 dan UU
Nomor 22 tahun 1999 dan UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah bahwa
Desa tidak lagi menjadi bawahan daerah melainkan menjadi Desa mandiri. Dalam
menyeleggarakan kewenangan, dan sesuai dengan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa pasal 12 ayat (3). Dana Desa memang
dipergunakan untuk pembangunan di suatu Desa yang dan hal itu ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa.

Pemberdayaan bisa diistilahkan bagaiamana kah kemampuan seseorang, biasanya
dikhususkan kelompok orang tua atau manula sehingga mereka bisa bertahan dalam
(a)pemenuhan apa yang dibutuhkan seperti bebas berpendapat, bisa mendapatkan makanan

yang layak, berhak mendapatkan pendidikan yang layak, ada asuransi tentang kesehatan; (b)



bisa mendapatkan pekerjaan yang layak dan (c) berperan dalam kemajuan negara, (Suharto,
2014)

Ketertarikan penelitian pada Desa Beji Kota Batu ini dikarenakan program ini
bermanfaat untuk warga sendiri dan perkembangan di daerahnya, pembangunan Desa Beji
pada khususnya. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan secara singkat dan juga
kajian teoritis awal di atas, dirumuskanlah penelitian ini yang mengambil topik “/MPLIKASI
PENGGUNAAN DANA DARI DESA ATAU DD TERHADAP PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT DESA (Studi Pada Desa Beji Kota Batu)

1.1.Rumusan masalah
1. Penggunaan Dana Desa Di Desa Beji Kota Batu bagaimanakah jika dilihat dari Proses
Implikasi?
2. Bagaimana Implikasi Dana Desa terhadap pemberdayaan masyarakat dan juga

bagaiamankah peningkatan prasarana umum di Desa Beji Kota Batu.?

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah :
1. Untuk mengetahui Proses Implikasi Penggunaan Dana Desa Di Desa Beji Kota Batu.
2. Untuk Mengetahui Implikasi Dana Desa terhadap peningkatan prasarana umum,

pemberdayaan masyarakat di Desa Beji Kota Batu.

1.3.Manfaat Penelitian

Penulis ingin mengetahui manfaat yang dapat di peroleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Supaya tahu proses implikasi penggunaan dana desa di Beji Kota Batu



2. Supaya tahu implikasi dana desa dan pemberdayaan masyarakat serta peningkatan

prasarana umum di Beji Kota Batu

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat ang dipetik dari penelitian ini antara lain:

1. Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaaat dan
informasi yang berguna kepada pemerintah desa Beji terkait Implikasi Dana Desa
Terhadap Pemberdayaan Masyarakatuntuk lebih memperhatikan dan mengamati
secara serius Implikasi Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan juga
dapat mengetahui Proses pengelolaan Dana Desa secara meluas dan seacara merata,
serta hasil penelitian ini bermanfaat kepada mahasiswa Program Studi Administrasi
Publik Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, dalam memecahkan masalah
terkait Implikasi Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat.

2. Secara Akademis, hasil penelitian dapat memberi kontribusi pada pemerintah Desa
secara langsung maupun tidak langsung dan kepustakaan Program Studi Administrasi

Publik, terkait Implikasi Dana Desa terhadap Pemberdayaan Masyarakat.
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2016 Tentang pengelolaan Keuangan
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Peraturan menteri Keuangan RI No. 49/PMK/07/2016 tentang tatacara pengalokasian,

penyaluran, penggunaan, pemantauan dan evaluasi Dana Desa.



